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Abstract
Purpose: To see the attitude of Al towards personal innovativeness
and to see the differences in attitudes between generation Z and
. previous generations

Research methodology: Respondents in this study are 1,293 people
consisted of entrepreneurs and professional workers covering
generation Z and previous generations.
Results: GAAIS has influence of 9.5% on personal innovativeness,
bus the data showa no statistically significant difference in attitude
towards Al between cross-generational.
Conclusions: Attitudes toward technology influence personal
innovation. While there are differences of opinion between
generations about Al, both agree that Al improves work efficiency
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1. Pendahuluan

Saat ini, Internet of Things (10T), big data dan Artificial Intelligence (Al) memberikan dampak besar di
berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari. Istilah-istilah ini, lebih jauh telah menarik minat para
pengguna internet pada beberapa tahun kebelakang ini. Faktanya pula, dengan meningkatnya perangkat
komunikasi, volume data yang dihasilkan pun meningkat dan Al terus berintegrasi dengan baik dalam
kehidupan masyarakat(N.N. & Dixit, 2020). Dalam organisasi, Al dapat mengatasi berbagai masalah
keterbatasan proses di masa lalu. Al juga memungkinkan terciptanya solusi yang berbasis pengguna
dimana Al dapat menganalisis data secara lebih detail dan memahami kebutuhan preferensi pengguna.
Al dapat menciptakan solusi inovatif dan kreatif yang tidak terbatas dan terus diperbaharui melalui
proses pembelajaran berulang(Verganti, Vendraminelli, & Lansiti, 2020)

Di tahun 2022, terdapat 35% perusahaan telah mengadopsi Al dan yang lainnya sedang mengeksplorasi
penggunaan Al. Penggunaan Al ini sudah dirasakan manfaatnya untuk mengotomatisasi proses,
teknologi informasi, bisnis atau jaringan, termasuk efisiensi biaya (Corporation, 2022). Meskipun Al
telah memberikan minat dan optimisme dalam hal memperbaiki kondisi masa depan seperti peningkatan
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dukungan pengambilan keputusan, meningkatkan hubungan para stakeholders dan inovasi produk
layanan yang baru(Borges, Laurindo, Spinola, Gongalves, & Mattos, 2020), kehadiran Al ini juga bisa
memberikan dampak untuk merubah sistem sebuah organisasi. Kehadiran Al memungkinkan organisasi
untuk mengotomatisasi sebuah pekerjaan sehari-hari, meningkatkan prosedur pengambilan keputusan,
hingga ancaman hilangnya pekerjaan karena Al.(Bendbya, Davenport, & Pachidi, 2020).

Penelitian ini mengacu pada Diffusion of Innovation yang melihat bahwa adopsi Al di perusahaan
merupakan suatu langkah inovatif yang merubah struktur, dinamika sosial (Vargo & Akaka, 2020) serta
merubah sikap dan tindakan individu. Dengan penerapan Al di perusahaan, sikap individu terhadap
teknologi juga dapat berkembang ke arah arah positif atau negatif, yang akan mempengaruhi keputusan
penerimaan teknologi dan pada akhirnya berdampak pada hasil dan kinerja inovasi pada suatu
organisasi(Lichtenthaler, 2019). Berdasarkan pada diffusion of innovation theory, sikap positif individu
terhadap Al yang menunjukkan keterbukaan mereka terhadap teknologi baru akan mempengaruhi
individu untuk lebih inovatif(Alkawsi, Ali, & Baashar, 2021). Perilaku inovatif seseorang merujuk pada
personal innovativeness yaitu karakter seseorang yang terbuka pada ide-ide baru dan mampu
mengambil keputusan yang tepat dalam eksplorasi, penyampaian dan implementasi ide, jasa ataupun
produk inovatif (Sukriyatun, Mujahidin, & Tanjung, 2023).

Di sisi lain, sikap terhadap Al juga dapat dipengaruhi oleh faktor generasi yang berbeda misalnya
generasi Z dan generasi sebelumnya (X dan Y). Menurut (Francis & Hoefel, 2018) Generasi Z dikenal
sebagai digital native, mereka tumbuh di era digital dimana teknologi seperti internet, jaringan sosial
dan sistem seluler sudah digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena penggunaan teknologi sejak
dini, generasi Z memiliki kemampuan untuk memproses, menganalisa dan mengelola berbagai
informasi yang ditemui. Generasi Z mampu mengintegrasikan pengalamannya di dunia virtual dan
dunia nyata. Generasi Y atau generasi millenial merupakan generasi pertama yang familiar dengan
internet dan penggunaan media sosial, sehingga generasi ini termasuk ahli dalam memahami dan
memanfaatkan teknologi secara efisien(Calvo-Porral & Pesqueira-Sanchez, 2019). Teknologi telah
mempengaruhi perilaku, cara berpikir dan belajar generasi millenial. Sementara generasi X tidak
dibesarkan dengan teknologi dan internet dan mulai familiar dengan hal ini ketika sudah dewasa.
Generasi X dengan mudah mengintegrasikan teknologi baru ke dalam kehidupan sehari-harinya.
Mereka mengalami perubahan besar dari era tanpa internet ke era internet dan dapat beradaptasi dengan
kemajuan teknologi terkait internet seperti email, browsing web dan media sosial(Hill, 2017).

Seiring dengan majunya teknologi di era digital, yang memberikan berbagai dampak inovatif dan sikap
sejauh mana masyarakat menerima kemajuan teknologi khususnya Al mungkin berbeda di antar
generasi, menjadikan topik ini menarik untuk didiskusikan dan diteliti. Dari pemaparan latar belakang
di atas, penelitian ini bertujuan pula untuk menguji bagaimana pengaruh GAAIS terhadap personal
innovativeness serta mengetahui lebih lanjut apakah terdapat perbedaan sikap inovasi terhadap Al
diantara generasi Z dan generasi sebelumnya.

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis

2.1 Diffusion of Innovation Theory

Penelitian tentang Diffusion of Innovation secara tradisional berfokus pada pemahaman sumber daya
untuk melakukan suatu adopsi ide, objek dan teknologi yang kemudian dapat mengubah struktur dan
dinamika sosial tertentu(Vargo & Akaka, 2020). (Vargo, Wieland, & Akaka, 2015)
mengonseptualisasikan teknologi sebagai sumber daya dinamis atau pengetahuan yang berpotensi
berguna. Difusi inovasi merupakan sistem adaptif yang kompleks dimana tindakan individu
menghasilkan pola yang tidak terduga dan berulang. Pola ini kemudian mempengaruhi tindakan
individu berikutnya dalam sebuah siklus umpan balik, yang berarti setiap hasil mempengaruhi tindakan
atau pola berikutnya. Dengan cara ini difusi inovasi dianggap dapat berkontribusi sebagai perubahan
sosial atau organisasi (Arthur, 2015; West, 2017; Holbrook, 2003 dalam Vargo et., al, 2020).

Difusi juga dianggap sebagai proses komunikasi khusus yang memiliki tujuan untuk menyebarkan
inovasi dan ide-ide baru melalui saluran dan jangka waktu tertentu pada suatu organisasi. Kecepatan
suatu teknologi atau ide baru bisa diserap tergantung dari sistem sosial atau organisasi didalamnya yang
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dipengaruhi oleh keinovatifan para pelaku dimana orang-orang yang lebih inovatif cenderung
mengadopsi inovasi lebih cepat sehingga dinamika jaringan sosial akan mempengaruhi penyebaran
informasi inovasi dan membentuk karakteristik inovasi tertentu (Vargo & Akaka, 2020)

Berdasarkan Roger’s Diffusion of Innovation Theory, proses adopsi inovasi terjadi secara bertahap.
Tahap ini terjadi mulai dari seseorang menyadari dan memahami adanya inovasi, kemudian individu
mengevaluasi kelebihan dan kekurangan inovasi, hingga pada akhirnya individu tersebut memutuskan
menggunakan inovasi tersebut dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-harinya.(Mohammad, Poursaberi,
& Salahshoor, 2018). Sebuah organisasi proses ini memiliki kelemahan karena sulit diimplementasikan
pada organisasi yang kompleks. Struktur organisasi yang lebih sentralisasi memang akan lebih mudah
untuk melakukan difusi inovasi. Namun, jika proses komunikasinya tidak efektif, maka calon pengguna
tidak melihat nilai dari inovasi tersebut dan mengurangi peluang adopsi.

Diffusion of Innovation Theory menjadi landasan dalam penelitian ini untuk memahami pengaruh
general attitude towards artificial intelligence terhadap personal innovativeness. Diffusion of Innovation
Theory mengidentifikasi sikap individu sebagai salah satu faktor utama yang mempengaruhi adopsi
inovasi. Sikap umum terhadap Al dapat dilihat sebagai keyakinan dan perasaan individu tentang Al
secara keseluruhan. Sikap positif terhadap Al dapat mendorong individu untuk mencari informasi
tentang Al, mencoba teknologi Al baru, dan mengintegrasikan Al ke dalam kehidupan mereka. Oleh
karena itu, sikap umum terhadap Al mempengaruhi proses inovasi individu.

2.2 GAAIS terhadap Personal Innovativeness

Penelitian yang dilakukan oleh Schepman & Roadway pada tahun 2020 telah mengukur pengaruh
GAAIS terhadap personal innovativeness. Adapun GAAIS yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari
2 dimensi yang berbeda yaitu dimensi positif yang menunjukkan innovativeness dan optimisme dalam
menggunakan Al, sedangkan dimensi negatif menunjukkan ketidaknyamanan dan ketidakamanan
ketika menggunakan Al. Penelitian ini menunjukkan bahwa responden lebih positif terhadap sikap
positif, dibandingkan dengan sikap negatifnya sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
responden menyikapi Al secara positif. Dari penelitian yang dilakukan oleh(Kaya et al., 2022), tidak
ditemukan pengaruh perbedaan usia untuk sikap terhadap Al.

Sikap terhadap Al (kecerdasan buatan) merupakan komponen multidimensional yang terdiri dari
beberapa faktor seperti afeksi, kognitif dan perilaku yang terbentuk berdasarkan informasi terkini atau
representasi dari Al. Evaluasi afektif mengacu pada emosi positif atau negatif yang dimiliki seseorang
terhadap suatu objek. Evaluasi afektif ini mencakup keadaan suasana hati secara umum seperti afek
positif dan negatif serta emosi yang berbeda (misalnya, takut, senang). Sikap afektif (terutama yang
negatif) terhadap agen atau teknologi baru dapat secara kuat membentuk kesan awal tentangnya, yang
seringkali merugikan. Adapun, evaluasi afektif dibangun melalui proses kognitif dan non-kognitif.
Evaluasi kognitif berkaitan dengan kebutuhan dasar individu untuk otonomi, kompetensi dan
keterkaitan. Di sisi lain, perilaku dalam konteks sikap terhadap Al ini berkaitan dengan bagaimana
individu bersedia untuk mencoba dan menggunakan produk dan jasa Al (Jiyoung & Sang, 2022).

Sedangkan, personal innovativeness menunjukkan sejauh mana individu terbuka untuk menerima ide-
ide baru dan membuat keputusan untuk mengadopsi inovasi dari pengalaman pribadi dan dari
pengalaman yang dikomunikasikan orang lain. Individu yang memiliki personal innovativeness yang
lebih tinggi cenderung memiliki persepsi positif terhadap inovasi teknologi (Information and
Communication Technologies in Tourism 2021: Proceedings of the ENTER 2021 ETourism Conference,
January 19-22, 2021, 2021)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Schepman & Rodway, 2023) penelitian ini hendak
mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana GAAIS berpengaruh terhadap personal innovativeness di
Indonesia. Di Indonesia, pertumbuhan Al terus berlanjut sejak tahun 2010, yang menyebabkan
pentingnya untuk melihat bagaimana pengaruh sikap individu mengenai Al terhadap personal
innovativeness di Indonesia, sehingga hipotesis penelitian ini adalah: .
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HO : GAAIS tidak berpengaruh terhadap Personal Innovativeness
H1 : GAAIS berpengaruh terhadap Personal Innovativen

3. Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran, yaitu kombinasi dari metode kuantitatif dan kualitatif.
Penggunaan metode campuran ini memerlukan pengumpulan 2 jenis data, yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dibuat pada platform
Google Forms. Kuesioner ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pertanyaan mengenai profil responden,
sikap terhadap Al dan tingkat inovasi individu. Alat pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap
terhadap Al diadopsi dari (Schepman & Roadway, 2023). Pertanyaan mengenai sikap terhadap Al
dibagi menjadi dua dimensi yaitu positif dan negatif dimana dimensi positif terdapat 12 pertanyaan dan
dimensi negatif terdapat 8 pertanyaan. Sementara pertanyaan mengenai tingkat inovasi individu terdiri
dari 4 pertanyaan. Seluruh jawaban pertanyaan menggunakan skala Likert 5 tingkat, mulai dari 1
“sangat tidak setuju” hingga 5 “sangat setuju”. Jumlah sampel minimal yang diperlukan pada penelitian
ini adalah sebanyak 384 (Apheit International Journal, 2021) karena jumlah populasi tidak diketahui,
dimana populasi penelitian terdiri dari pebisnis dan pekerja profesional di Indonesia. Sampel dipilih
menggunakan teknik Convenience Sampling, sehingga diperoleh 1.293 responden yang seluruh datanya
dapat digunakan pada tahap pengolahan data.

Data kuantitatif selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya, serta melewati uji asumsi klasik
(normalitas, heteroskedastisitas, dan linieritas), sebelum dilakukan uji regresi, uji hipotesis, dan uiji
koefisien determinasi. Uji tahap pertama ini dilakukan untuk melihat adanya pengaruh variabel ‘sikap
terhadap AI’ terhadap ‘tingkat inovasi individu’. Selanjutnya data kuantitatif disajikan dalam tabulasi
silang yang membandingkan kecenderungan jawaban antara responden yang masuk pada kategori
generasi Z dengan generasi-generasi sebelumnya. Temuan dari hasil analisis tabulasi silang menjadi
dasar untuk dilakukannya wawancara terhadap 10 orang narasumber, yang lima diantaranya mewakili
kelompok responden generasi Z dan lima narasumber lainnya mewakili kelompok responden selain
generasi Z. Data kualitatif yang dikumpulkan melalui proses wawancara tersebut selanjutnya diolah
menggunakan teknik analisis tematik untuk menemukan pola jawaban narasumber sehingga dapat
ditarik kesimpulan.

4. Hasil dan pembahasan

4.1 Distribusi profil

Profil responden didapatkan dari hasil pengisian kuesioner terhadap 1.293 orang responden yang
didistribusikan berdasarkan generasi, profesi dan pendidikan. Sesuai generasi yang terbanyak adalah
generasi Z yaitu 52.2%, selanjutnya generasi Y atau Milenial sebanyak 37.04%, diikuti oleh generasi
X sebanyak 8.97% dan baby boomer sebanyak 0.69%. Untuk profesi sebanyak 82.13% sebagai
pegawai dan 17.86% sebagai wirausaha. Mayoritas pendidikan responden adalah Sarjana sebanyak
65.81%, Sekolah Menengah Atas 14.3%, Magister 8.73%, diploma 3 7.34%.

4.2 Hasil uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur seberapa cermat suatu uji melakukan fungsinya dan apakah alat
ukur tersebut telah mengukur apa yang perlu diukur dengan benar. Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah (valid) atau tidaknya setiap pertanyaan yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas
dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung >
r tabel dan nilai positif maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid(Darma, 2021). Hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel 1. Mengacu pada hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator dari masing-masing variabel lolos uji dan dinyatakan valid.

2024 | Reviu Akuntansi, Manajemen dan Bisnis (RAMBIS)/ Vol 4 No2, 145-155
148



Tabel 1. Hasil Uji Validitas

GAAIS Personal Innovativeness

Indikator r hitung Status Indikator r hitung Status

G1 0.374 Valid P1 0.811 Valid

G2 0.367 Valid P2 0.825 Valid

G3 0.391 Valid P3 0.892 Valid

G4 0.384 Valid P4 0.806 Valid

G5 0.391 Valid

G6 0.403 Valid

G7 0.403 Valid

G8 0.365 Valid

G9 0.363 Valid

G10 0.379 Valid

G11 0.413 Valid

G12 0.370 Valid

G13 0.410 Valid

G14 0.446 Valid

G15 0.402 Valid

G16 0.434 Valid

G17 0.451 Valid

G18 0.444 Valid

G19 0.376 Valid

G20 0.422 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS

4.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi pada kejadian yang sama. Pada uji reliabilitas,
variable dianggap reliable jika memberikan nilai cronbach alpha >0.6. Hasil uji reliabilitas pada Tabel
2 menunjukkan bahwa kedua variabel lolos uji, sehingga dinyatakan reliabel sebagai alat ukur
penelitian ini.

Tabel 2. Uji Reabilitas
Variabel Cronbach Alpha r tabel Hasil

GAAIS 0.844 0.6 Reliable
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Personal Innovativeness 0.825 0.6 Reliable

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS

4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari 3 jenis pengujian, yaitu uji Normalitas, uji Heteroskedastisitas, dan uji
Linieritas. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal
atau diambil dari populasi normal. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terjadi. Sementara uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang linear signifikan antara variabel independen dan variabel dependent. Kriteria pengujian linearitas
dengan uji statistika yaitu jika nilai sig. pada Linearity > 0,05, maka data tidak mempunyai hubungan
linear. Sementara, jika nilai sig. pada Linearity < 0,05, maka data memiliki hubungan linear. Pada Table
3 berisi hasil dari ketiga uji tersebut, yang menunjukkan bahwa data penelitian ini lolos uji asumsi
klasik.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik Sig. Status Penjelasan

Hasil uji Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 > 0.05, maka

Uji Normalitas 0.200 Lolos dapat disimpulkan data berdistribusi norma

Uji 1.000 Lolos Sig 1.000 > 0.05 maka dapat disimpulkan tidak
Heteroskedastisitas ' terjadi heteroskedastisitas
Uji Linearitas 0.000 Lolos Sig. pada Linearity < 0.05, maka dapat

disimpulkan data memiliki hubungan yang linear

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS

4.5 Uji Regresi

Tahap terakhir dari pengujian adalah dengan melakukan uji regresi. Uji regresi adalah sebuah model
statistik yang digunakan untuk menjelaskan hubungan dua variabel dalam bentuk fungsional. Dua
variabel tersebut adalah variabel dependen (y) dan variabel independen (x). Tabel 4 merupakan hasil uji
regresi. Hasil pengolahan data menghasilkan formula regresi pada penelitian ini adalah :

Y =8.711 + 0.074 X (1)

yang artinya terdapat hubungan positif antara kedua variabel GAAIS dan Personal Innovativeness. Nilai
8.711 merupakan GAAIS pada sumbu 0. Setiap peningkatan satu unit dalam GAAIS diharapkan dapat
meningkatkan personal innovativeness sebesar 0.074 unit.

Tabel 4. Uji Regresi
Formula Regresi Uji Hipotesis Uji Koefisien Determinasi

Y =8.711+0.074 X Sig 0.000 r square 0.095

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS

4. 6 Uji Hipotesis (Uji t)
Jika probabilitas sig. <0.05 maka artinya HO ditolak dan H1 diterima. Dalam perhitungan menggunakan
uji t, didapati t hitung adalah 11.618 memiliki nilai lebih dibandingkan t table 1.961, maka dapat
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disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa GAAIS berpengaruh terhadap
Personal Innovativeness.

4.7 Uji Koefisien Determinasi

Merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar variabel independen dalam penelitian ini adalah
GAAIS (x) mampu menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Personal Innovativeness
(y) dalam model regresi yang terbentuk. Semakin besar nilai koefisien determinasi maka semakin besar
kemampuan variabel independen (x) dalam menjelaskan variabel dependen (y) pada model regresi yang
terbentuk. Dari hasil perhitungan ini diketahui bahwa variabel (xX) memiliki pengaruh sebesar 9.5%
terhadap variable (y). 90.5% merupakan variable yang tidak di teliti pada penelitian.

4.8 Pembahasan

Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dari masing-masing variabel
lolos uji dan dinyatakan valid. Dan setelahnya dilakukan berbagai uji, variable penelitian dinyatakan
layak untuk diteliti. Hasil hipotesis adalah H1 diterima dimana dinyatakan bahwa GAAIS berpengaruh
terhadap Personal Innovativeness. Pengaruh GAAIS adalah sebesar 9.5% terhadap personal
innovativeness. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Schepman & Roadway (2020)
bahwa terdapat hubungan antara GAAIS dengan pengalaman individu seperti sikap inovatif dan
ketidaknyamanan, namun indeks ini tidak menunjukan kontribusi yang signifikan.

Penelitian ini juga ingin melihat adakah perbedaan sikap dari tiap generasi terhadap Al, yang dipaparkan
pada pertanyaan kedua “Apakah terdapat perbedaan sikap inovasi terhadap Al diantara lintas
generasi?”. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, data dari GAAIS dan Personal Innovativeness diolah
menjadi tabel tabulasi silang seperti tercantum pada tabel 5 (untuk variabel GAAIS) dan tabel 6 (untuk
variable Personal Innovativeness). Tabulasi silang adalah data yang dikumpulkan pada periode tertentu,
biasanya menggambarkan keadaan atau kegiatan pada periode tertentu. Tabel ini membantu peneliti
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel-variabel tersebut(Silvia, 2021). Pada
penelitian ini, tabulasi silang digunakan untuk menemukan pola jawaban responden yang terbagi
menjadi generasi Z, dan sebelum generasi Z.

Pada tabel 5, ditemukan bahwa terdapat tiga perbedaan pada indikator-indikator di dimensi positif
GAAIS, yaitu sistem Al bisa membuat lebih merasa bahagia, dimana generasi Z cenderung lebih merasa
bahagia.Yang kedua adalah menggunakan sistem Al mengasyikan dimana sebelum generasi Z
cenderung lebih setuju pada pernyataan ini. Ketiga adalah sistem Al akan lebih unggul dalam pekerjaan
rutin daripada karyawan manusia, generasi Z cenderung lebih banyak yang berpendapat bahwa Al bisa
menggantikan pekerjaan manusia. Sementara untuk indikator-indikator dimensi negative, jawaban
generasi Z dan sebelumnya cenderung sama.

Tabel 5. Tabulasi Silang Variabel GAAIS

. L . Sebelum
Dimensi Positif Generasi Z Generasi Z
Untuk transaksi rutin, saya lebih suka berinteraksi dengan

. . ) Cukup Cukup
sistem Al daripada dengan manusia.
Al dapaj[ memberikan peluang ekonomi baru bagi negara Baik Baik
Indonesia
Sistem Al dapat membantu orang merasa lebih bahagia Baik Cukup
Saya terkesan dengan apa yang dapat dilakukan oleh Al Baik Baik
Saya _terta_rlk menggunakan sistem Al dalam kehidupan Baik Baik
sehari-hari
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Al dapat berdampak positif pada kesejahteraan manusia Baik Baik
Menggunakan sistem Al sangat mengasyikkan Cukup Baik
Sls'gem Al akan lebih ungg_ul dalam banyak pekerjaan rutin Baik Cukup
daripada karyawan manusia.
Ada banyak penggunaan yang bermanfaat dari Al Baik Baik
Sistem Al dapat bekerja lebih baik daripada manusia Cukup Cukup
Sebagian besar masyarakat akan mendapat manfaat dari . .

. . Baik Baik
masa depan yang dipenuhi oleh Al
Saya ingin menggunakan Al dalam pekerjaan saya Baik Baik
Dimensi Negatif Generasi Z Sebelu_m

generasi Z

Banyak organisasi yang menggunakan Al secara tidak etis Cukup Cukup
Saya pikir sistem Al membuat banyak kesalahan Cukup Cukup
Saya menganggap Al menyeramkan Cukup Cukup
Al mungkin mengendalikan manusia Cukup Cukup
Saya pikir Al berbahaya. Cukup Cukup
Saya menggigil karena ke_tldaknyamanan saat memikirkan Cukup Cukup
tentang penggunaan Al di masa mendatang
Orgng—orang sepertl_saya akan menderita jika Al semakin Cukup Cukup
sering dan banyak digunakan
Al digunakan untuk memata-matai manusia Cukup Cukup

Sumber: Hasil pengolahan data

Untuk mengkonfirmasi perbedaan, penulis melakukan wawancara dengan beberapa responden. Dalam
proses wawancara, pewawancara dapat mengamati aspek-aspek tertentu dari perilaku seseorang, seperti
cara berbicara, ketenangan dan kecenderungan dari para responden(Sahoo, 2021). Responden
berjumlah 10 orang yang terdiri dari lima responden generasi Z dan lima responden lainnya dari
generasi sebelum Z.

Dari lima responden generasi sebelum Z, seluruhnya berpendapat bahwa teknologi Al menarik.
Generasi ini melihat perubahan yang signifikan terhadap teknologi. Saat ini, teknologi sudah
diaplikasikan di berbagai bidang, melengkapi suatu teknologi dan dapat digunakan oleh seluruh lapisan
masyarakat. Al memiliki kelebihan untuk memberikan kemudahan dalam mencari dan menemukan
informasi dibandingkan sebelumnya, kecepatan dalam pengolahan data, informasi luas yang dimiliki
oleh Al, dan kemudahan dalam menggunakan Al. Dibandingkan dengan kemajuan teknologi lainnya,
para responden mengatakan saat ini kemajuan Al sangat pesat dan banyak penelitian yang dilakukan
terhadap Al.
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Untuk perbedaan jawaban dari indikator “sistem Al dapat membantu orang lebih bahagia” generasi Z
lebih setuju dengan hal ini. Dari lima responden pada generasi Z, mengatakan bahwa teknologi Al
memberikan rasa kepuasan tersendiri. Teknologi membuat suatu proses menjadi lebih cepat dan
dimudahkan, membantu menciptakan hasil kerja yang lebih maksimal dengan waktu yang lebih sedikit
dan terkadang juga bisa menjadi teman komunikasi dengan wawasan yang luas. Hal ini selaras
menurut(Chan & Lee, 2023), bahwa secara umum, generasi Z optimis terhadap Al, Al memiliki manfaat
untuk peningkatan produktivitas, efisiensi, dan pembelajaran yang dipersonalisasi.

Pada dasarnya, generasi Z dan sebelumnya setuju bahwa penggunaan teknologi Al membantu dalam
pekerjaan sehari-hari. Menurut (Venkatraman, 2017; Wilson & Daugherty, 2018 dalam Borger., et al,
2020) perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dari penggunaan Al yang memiliki kemungkinan
untuk meningkatkan kinerja dalam hal kecepatan, fleksibilitas, penyesuaian, skala, inovasi dan
pengambilan keputusan. selain itu Al juga bisa mengotomatisasi proses dan menambah wawasan
melalui data. Penerapan Al dapat mempengaruhi proses penciptaan pengetahuan, dengan mempercepat
penyebaran pengetahuan, meningkatkan kemampuan pembelajaran serta meningkatkan penyerapan
pengetahuan(Liu, Chang, Forrest, & Yang, 2020).

Untuk perbedaan selanjutnya adalah indikator “sistem Al akan lebih unggul pada pekerjaan sehari-hari
dibandingkan dengan manusia”. Generasi Z cenderung lebih setuju pada pernyataan ini. Generasi Z
berpendapat bahwa penggantian Al dapat mengurangi human error dalam pekerjaan rutin. Seperti
penggantian sistem Al sebagai customer service dan pekerjaan copywriter yang sudah digantikan oleh
Al. Menurut (Huang, Rush, & Maksimovic, 2019) otomatisasi, dan Al telah mengubah tugas-tugas rutin
seperti memeriksa peralatan, mendokumentasikan /mencatat informasi, dan menjadwalkan pekerjaan
yang sebagian besar telah diambil alih oleh mesin.

Sementara generasi sebelum Z, berpendapat bahwa memang saat ini beberapa pekerjaan telah
digantikan oleh Al, namun sistem pada Al juga memiliki kelemahan dan keterbatasan. Manusia akan
lebih banyak bekerja berdampingan dengan Al dan mungkin akan ada pekerjaan baru karena cepatnya
perkembangan teknologi. Menurut (Lichtenthaler, 2019) Penggantian tenaga kerja hanya sebagian kecil
karena kedepannya kecerdasan manusia dan Al akan banyak berkolaborasi untuk menghasilkan potensi
keunggulan kompetitif dan akan menawarkan manfaat jangka panjang yang lebih penting.

5. Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan diketahui bahwa sikap terhadap teknologi berpengaruh
secara signifikan terhadap personal innovativeness. Hasil uji tabulasi silang dan wawancara
menunjukkan bahwa dua kelompok generasi ini memiliki beberapa perbedaan pendapat tentang Al
seperti persepsi terhadap teknologi Al dan sikap terhadap teknologi Al dalam pekerjaan. Namun, kedua
kelompok generasi ini, mengatakan bahwa teknologi Al bisa membantu mereka dalam melakukan
pekerjaan sehari-harinya. Al dapat membantu pekerjaan mereka antara lain terkait pencarian data, ilmu
pengetahuan hingga ide sehingga waktu yang dibutuhkan untuk proses pencarian menjadi lebih singkat
dan meningkatkan efisien kerja. Responden wawancara juga menyatakan bahwa dengan penggunaan
Al secara tepat dapat meningkatkan inovasi masing-masing individu.

Kedua generasi juga sadar bahwa penggantian tenaga manusia dengan Al mungkin akan terjadi di masa
yang akan datang. Maka dari itu, kedepannya masyarakat perlu mengikuti perkembangan Al karena
pekerjaan manusia akan sangat berdampingan dengan teknologi Al.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan penulis untuk pihak-pihak terkait dengan adanya
penelitian yaitu teknologi Al berkembang dengan pesat, masyarakat kini sebaiknya mengikuti
perkembangan-perkembangan tersebut. Pasalnya dikemudian hari, manusia akan sangat berdampingan
dengan hadirnya Al.
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Terdapat 95% variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini yang membahas pengaruh GAAIS terhadap
Personal innovativeness. Peneliti lain dapat menambah variabel personality, sosial dan norma
subjective, juga trust yang dapat digunakan untuk memprediksi sikap terhadap Al. Di sisi lain, faktor-
faktor seperti tingkat inovasi organisasi, atau tingkat adopsi teknologi di suatu organisasi juga dapat
mempengaruhi personal innovativeness individu.

Limitasi dan studi lanjutan

Tidak ada penelitian yang mencakup semua aspek. Penelitian ini hanya menggunakan variable GAAIS
dan personal innovativeness. Terdapat lebih banyak variable yang bisa digunakan untuk membuat
pembahasan pada penelitian ini lebih dalam lagi.

Ucapan terima kasih
Peneliti mengucapkan kepada seluruh orang yang terlibat dalam penulisan ini, terutama untuk dosen
pembimbing yang senantiasa memberikan masukan dan arahan hingga penelitian ini dapat terwujud.
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